Melacak Akar
Pers Islam

[ SHEIFULYAZIAN |

Genealogy theory should be very useful for planning
blue-print framework to analyse strength, weakness,
challenge, and opprtunity of Islamic mass media
today. Writer tries to dig mass media values growth in
Islam since Rasujullah period. This article addressed as

- _eary-discourse about mass media theory in Islam

(Genealogy Theory
of Islamic Press)

Pemikir komunikasi dan
praktisi pers Islam agak kurang
tertarik mengkaji eksestensi pers
dalam” islam, terutama yang
mengkaji pada aspek pertumbuh-
an, perkembangan dan kehan-
curan pers Islam Teori genesis,
harusnya, sangat bermanfaat un-
tuk blue-print dan kerangka acu-
an analisis kekuatan, kelemahan,
tantangan, dan peluang pers Islam
masa kini. :

Dalam berbagai keterbatas-
an, penulis berusaha melacak akar
pers Islam sebagai entry-point
unfuk diskursus lebih mendalam
Perlu pengakuan bahwa kapabi-
litas penulis dalam Hmu Keis-
laman terutama S¢jarah Kebuda-

yaan Islam, sangat tidak mema-
dai. Namun, tidak mungkin penu-
lis menunggu lebih lama lagi
untuk memulai diskursur yang,
menurut penulis, amat sangat
urgen ini.

Penulis mencoba melihat
perkembangan sejarah media Is-
lam tersebut dari periode Islam
klasik (s/d 1200 M). Pada bagian
akhir penulis mencoba meng-
ambil beberapa konsepsi kajian
jurnalistik 1slaM

Surat-surat Nabi

Dennis Mc Quail menya-
takan bahwa perkembangan pers
kali pertama berbentuk surat me-
nyurat. Dalam Islam bentuk ini
muncul dalam strategi dakwah
yang dikembangkan Nabi Mu-
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hammad yang menginmkan su-
rat-surat kepada beberapa raja di
dalam maupun di lvar jazirah
Arab, serta tercermin dalam penu-
lisan al-Qur’an dan hadis, pada
prinsipnya adalah sekumpulan
surat-surat.

Jika pers di barat diawali
oleh pengumuman aktivitas par-

lemen Romarus di Romawi Kuno.

yang dikenal dengan istilah Acta
Diuma sekitar abad IV SM
Dalam kebudayaan Arab Mekah
sebelum kedatangan Islam terda-
pat tata cara serupa, saat kaum
Quraisy berkumpul dan mem-
bubuhkan tulisan pada shahifah,
lembaran dari kulit unta atau
sejenisnya, kemudian menggan-
tungkannya di dinding dalam
Ka'bah. Seperti shahifah yang
berisi perjanjian antara klan
Hasyim, klan Mutallib dan para
pemimpin suku lain yang mengun
jungi Mekah.

Setelah kedatangan Islam,
ada penulisan perjanjian Hudai-
biyah, ketika Rasulullah SAW
menyurzh All bin Abi Thalib:
“Tulislah Bismillahir rahmannir-
rahiMf "Sementara Suhail berka-
ta, “Tulislah  Bismikallahum-

w1

ma .

{Ahmad bin Hajar(2001), Sejarah Baca
Tulis, penerjamah M Halaby Hamdy,
et al,, judul asli “Ar-Raddu asy-Syafiy
al-Wafir ala Man Nafiva Ummivatta
Saiyid al-Awa'il wa al-Awakhir”,
Yogvakarta: Pustaka Igra’. h. 39

Masyarakat Arab sebenar-
nya bukan masyarakat yang buta
tulis-menulis. Dalam masyarakat _
Arab Jahiliyah ada kebudayaan
syair. Kemahiran yang jadi suatu
kebanggaan tersendiri bagi ma-
sing-masing kabilah. Zubair bin
Abi Sulma, misalnya, adalah
seorang penyair yang ikut menu-
lis salah satu dari tujuh mu 'al-
laqat, karya puisi utama yang ter-
gantung di  dinding Ka'bah
sebelum turunnya Al-Qur’an, dan
merupakan sumber kebanggaan
dalam sastera Arab.’

Pers Islam dapat diasumsi-
kan bermula ketika Nabi mengi-
rimkan surat-surat kepada para
raja-raja sebagai. gerakan dakwah
yang dilakukan Nabi Muhammad

dan pengikutnya setelah hijrah ke

Yastrib, kota yang diganti nama-
nya dengan Madinah an-Nabi
atau Madinah al-Munawwarah
sebagai penghormatan terhadap
Nabi Mubammad setelah perjan-
jian Hudaibiyah,’

Nabi Muhammad dan pe-
pgikutnya menyebarkan dakwah
dan pengaruh Islam ke berbagai
daerah lain pada tahun ke-7 Hij-
niah. Salah satu cara yang dilaku-
kan Nabi adalah dengan mengi-

*Ja’far Subhani(1988), Ar-Risalah, pe-
nerjemah Muhammad Hasyvim dan
Meth Kieraha, judul asli “The Aes-
sage”, Jakana: Lentera h. 604

*Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam,
Jakarta: Raja Grafindo Persada. h. 30
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rimi surat-surat dakwah kepada
beberapa kepala negara, pe-
merintahan, tokoh dan kepada
masyarakat atau kaum tertentu.

Kholid Saiyid Al mengulas
lengkap semua surat-surat Nabi
tersebut dalam buku Rosailun
Nabi SAW, MHal Muluwuki wal
Umaro' wal Qobaail. Raja-taja
dan penguasa serta kepala suku
vang dikirimi surat oleh Nabi
Seperti dalam tabel 1 di halaman
berikut.

yang bernama Qailah binti Makh-
ramah Attamimiyah.*

Surat-surat Nabi yang diki-
rim tersebut memuat pesan yang
relatif sama. Tiap surat selalu
berisikan dua aspek. Pertama,
kalimat yang berita atau infor-
masi. Kedua ajakan, anjuran dan
atau peringatan. Berikut contoh
surat yang disampaikan kepada
Mugqaugis, raja Mesir .

Artinya: Dengan nama Al-
lah Yang Maha Pengasih lagi
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D1 samping raja, penguasa,
uskup dan kepala suku, Nabi juga
mengirim surat kepada suatu ma-
syarakat kota, kaum, kelompok,
dan kepada pribadi-pribadi yang
berpengaruh. Surat seperti itu an-
tara lain terlihat dalam tabel 2.

Masih banyak surat lain,
termasuk untuk Musatlamah Al
Kazzab si nabi palsu yang berna-
ma asli Thumamah ibn Kabir 1bn
Habib. Nabi juga menuhs surat
kepada seorang tokoh wanita

Maha Penyayang. Dari Muham-
mad hamba Allah dan Rasul-Nya,
kepada  Mugaugis  penguasa
bangsa Qibthi (Mesir). Selamat
sejahtera bagi orang-orang yang
ikut jalan petunjuk. Selain itu aku
ajak Anda dengan panggilan Is-
lam Terimalah Islam agar anda
selamat. Masuklah [slam agar
Allah memberikan pada Anda
pahala dua kali lipat. Jika anda
menolak maka Anda akan me-
nanggung dosa bangsa Qibthi.

* 1bid, h. 100,
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Tabel 1. Raju-raja yang Dikirimi Surat Nabi Muhammad
e An Najasy! (Ashham ibn Abjar), raja Habasya,
¢ Kaisar Heraclius, raja Romawi;
. . : e Uskup Dhughaathir, di Roma;
* Muqauqis (Juraj bin Matta), raja Mesir dan Iskandaria,
¢ Kisra (Abrawiz ibn Hurmuz ibn Anu Sirwan), raja Persi;
- ¢ Almundzir, Gubemur Persi di Bahrain;
e jaifar dan Abdul ibn Julaindi raja Oman;
* Haudzah ibn Ali Alhanafi, penguasa Yamamabh;,
o Alhaarith ibn Abi Syamar Alghassani, penguasa Damaskus;
& o Dzil Misy’aar Al Hamadani, kepala suku Hamadan, Yaman;
T * Yohana ibn Raubah, penguasa kota Ailah di Syam;
« Farwah tbn Amr Aljudzami, pejabat Romawi di Mu’an, Syam;
* Uskup Abdul Harith tbn Alqomah di Najran,;
¢ Alhaarith, Masruh dan Nu’aim ibn Kilal, raja-raja Yama;
* Hadas Min Lakhom, penguasa kabilah Qathan;'

0 Tabel 2. Masyarakat yang Dikirimi Surat Nabi Muhammad
! e Kaum Nahd di Yaman,

¢ Penduduk negeri Dama di Oman,
: e Kaum Nasram di Najran;
5 o Akhtam ibn Shaui, tokoh intelektual dani Tamim;
‘ e Kaum Jamil di Qathan;

e Penduduk Bahram:

]

Abulqais, intelektual di Bahrain;

*  Yazid Ibn al Muhajjal Alharithi, tokoh dari Namirah;
e Kaum Qonanibn Yazid di wilayah Midzwad;

*  Kaum Ziyad di Wilayah Jamma® dan Adznibah,;

e Kaum Badui (Baadiyah) Alasyaf (pantai);

o Qats ibn Al Hushin, tokoh kaum Abih;

e  Kaum Tsaqit' di Pha'if;

¢ Penduduk negeri Hamadzan:'

_ ' " Kholid Saivid Ali (39 1) St surat Nabi Muhammad, dan. Rosailun Nabi SAW,
g Hod Mhviviki il Usicrc wal Qobaend, tery WA, Aziz Salim Basyarahil. Jakarta:
S Genu insan Press
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Hai orang-orang vang dituruni
kitab! Marilah pada suatn per-
kataan yang sama antara kami
dan kamu. Yaitu bahwa kita tidak
akan menyembhah selain daripada
Allah. Dan kita tidak akan mem-
persekutikan-Nya dengnn  sesu-
at apa pun. Dan yang satu tidak
akan menjadikan yang lain se-
bagai Tuhan selain dari pada
Allah. Tetapi kalau Anda tidak
- mau- menurut,. katakanloh: * Akui-
lah  olehmu  bahwa kami 1
adalah orang-orang muslimi’”.’
~ Nabi Muhammad mengin-
formasikan tentang kerasulannya.
“setelah  menuliskan basmalah,
__Kemudian _dilanjutkan  dengan
ajakan untuk masuk Islam, kemu-
dian diiringi dengan ungkapan
“jika- kamu masuk Islam maka
kamu akan sclamat dan akan
memperoleh pahala”.

Surat Nabi tersebut dapat
ditransformasikan- menjadi kon-
sep jurnalistik Islam Secara khas,
di samping berita, jurnalistik
Islam tenyertakan ajakan, an-
Jjuran dan peringatan.

Tiap surat Nabi diawali
dengan basmalah dan tiap surat
yang ditujukan kepada Ahlu al-
~ Kitab, kaum Nasrani, diakhiri
- dengan ayat dari surat Ali Imran

SAbul Hasan Ali al-Hasany an-Nadwy,
Riwayat Hidup Rasulullah, penerje-
mah Bey- Arifin dan Yunus Ali Muh-
dhar, judul asli “as-Sirah an-Nahawi-
yah*, Surabaya: Bina Iimy, h. 298

avat 64" Heraclius memberi ko-
mentar “Sampai sckarang  aku
belum pernah melihat surat seper-
fi ini, kecuali surat Sulaiman.”

Ini sehunah “akar”  kaidah
penilisan pers Islam yang ber-
fandaskan  konsep ranhid  dan
kasth saveang

Penulisan Al-Qur'an dan Hadis

Motivast yang tinggi para
sahabat untuk menghapal al-Qur’-
an dan hadis Nabi diikuti dengan
menuliskannya di atas lempenpan
batu. pelepah korma, kulit domba
atau kulit onta dan pohon korma
atau daun-daunan keras, Tampak-
nya int juga dipengaruhi oleh ke-
budayaan baca tulis yang telah
ada di kalangan bangsa Arab sc-
bclum Islam datang. Kcbudayan
bacatulis ini belum begitu meluas,
tctutama untuk kalargan bawah.
Kemampuan bacatulis masiht di-
anggap - istimewa, -ada - kebisaan
orang-orang Arab menyebut isti-
lah “al-Kamil” untuk orang yang
bisa menulis, mahir memanah dan
pandai berenang”™*

“Yusul al-Qardhawv.  figih  Daulah
dalam Persfekeif al-Qur ‘an dan Hadis,
penerjemah Kathur Suhardi, asli Min
Sighud  Dautah fi al-lslam,  Jakarta:
Pustaka Al-Kaustar, 1998, h. 124

7Ja'far Subhani, Op cit h. 486

™M *Ajaj al-Khathib (1998), Ushul al-
Hadis, penerjemah M Qadirun Nur
dan Ahmad MusyafTig, judul ashi
“tsul al-Hadis”, Jakarta: Pustaka
Gaya Media Pratama, cet. 1. h. 127
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Pendapal berbeda dikemu-
kakan Muhammad Hasyim dalam
kitab al-Adab al-'Arabr wu tu-
rikhuhu fi al-Ashre al-Jfahitiah,
mengutip pendapat * Athiah dalam
wlisannya Kepermilisan Arab dan
Perkembangannya, menggambar-
kan bahwa “di negeri Arab ke-
ahiian bacatulis ini baru tersiar
setelah fslam muncul”. Semen-
tara lbnu Khaldun mengatakan
“sesungguhnya kepandaian me-
nuits bangsa Arab lebih baik dan
elok, meskipun sebagian besar
penduduknya tidak dapat baca-
tulis, terutama mereka yang ting-
gal di bukit-bukit.”

Nabi Muhammad kembali
menngembangkan tata cara baca-
tulis, dengan memberikan kewa-
Jiban kepada para tawanan perang
Badr untuk mengajar anak-anak;
Seorang lawanan mengajar sepu-
fuh orang anak, sehingpa banyak
anak-anak pada masa wu sudah
bica bacatuhs.

Setelah beberapa sahabat
memihki kemampuoan  baca-tulis,
Nabt meminta kepada para saha-
bat tersebut untuk mencatatkan
setiap wahyu yang turun Sahabat
vang menubis untukh Rasutuliah
dan golongan Anshar adalah Ub-
bay bin Ka'ab al-Anshari. Jhika
Ubbay berhalangan Nabi Muham-
mad memanggil Zaid bin Tsabit
untuk menuliskan wahyu yang tu-

hid b33

run. Sedangkan orang-orang per-
tama menuliskan wahyu darn go-
longan Quraisy adalah Abduilah
bin Sa’ad bin Abu Sarhin, tapt ia
kemudian murtad. Juga .Utsman
bin Affan, Syurahbil bin Hassan,
Abban bin Sa’id, Khalid - bin
Sa’id, al-*Alla’ bin Khadrami dan
Mu’awiyah bin Abu Sufyan,: . -

Ahmad bin Hajar’ menye-
takan: “Penduduk Mekah yang
pertama mempelajari tulisan ada-
lah Harb bin Umaiyah. Dia be-
lajar dari Bisyer bin Abdul Malik.
Saat Islam datang di Mekah, ter-
dapat tujuh belas orang yang
mampu menulis, yakni: Ali bin
Abi Thalib, Thalhah bin Ubay-
dillah, Utsman bin Affan, Ubban
bin Sa’id bin al-*Ash, Yazid bin
Abi Sufyan, Hathib bin Amer bin
Abdu Syamsin, al-‘Alla’ bin al-
Hadhrami, Abu Salman bin Abdil
Asad, Abdullah bin Abi Sa’ad bin
Abi Sarhin, Huwathib bin Abdul
Uzza, Abu Sufyan bin Harb, Mu-
'awiyah bin Abu Sufyan, Juhai-
nah bin Ash-Shiltu bin Mukhar-
raq, Abu Ubaidah bin al-Jarrah,
Khalid bin Sa’id bin ‘Ash, dan
Abu Huzaifah bin Utbah,

Perlu dicatat perihal la-
rangan Rasulullah kepada para
sahabatnya untuk menulis hadis
pada pada suatu periode dan
membolehkan pada periode lain.
Alasan yang sering dikemukakan

“Ihtd b 59
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adalah: itu merupakan sikap ke-
hati-hatian Nabi uniuk menghin-
dari  kemungkinan  pencampiir-
adukan antara ayat al-Qur'an se-
bagai sabda Tuhan dan hadis se-
baﬁai ucapan-ucapan Nabi sendi-

Pada periode pertama, saha-
bat belum mampu membedakan
secara pasti antara wahyu-wahyu
Allah “dan perkataan Nabi Mii-
hammad, Pada periade lain, se-
telah ada kepastian kemampyan
sahabat tidak akan mencampur-
adukan antara dua sumber ter-
sebut, barulah Nabi memperbo-
relﬁ(mrnrenuirs hadis - drwmpmo
menulis walyu Aljah. "2

Y'Harun Nasution (1985). /sfum Lutinjau
duri Berbagal  Aspek. Jakarta: Ul
Press, cet: V, jilid §, h. 2v

“Hadis yang menyataban pelarangan
penulisan hadis Nabi ¢i amtaranya darni
Abu  Satd  al-Klwdiy,  Rasulullah
SAW bersabda. %8 (g & VS Y
aaall G A 4 (aneaniah hahan
wlis {riwayat) danhu) Siapa vang
menulis nwayat danku selain al-
Qur’an, hendakiah 1a menghapusnya
kKemudian riwayal lain menyebukan:
LU g e B e i Ul
M o3y (kami memohen izin kepada
Nabi Muhammad SAW untuk menulis
Al-Qurian. Tetapi beban nidak herke-
nan memberikan izin- kepada kami.
Sedangkan hadis vang menyatakan
pembolehan lerhadap pennbsan hadis
Nabi adalah W say bl 530 1 g Gag

Jad Y Al g ACTubslah demi Zat
Yang mengusa iwohi)

Jazn al-Qur’an: gugurs:

Yamamah, perang:-y:!
babkan beberapa qurr

Khatab Khawatir akan' teljadi “Ke-
musnahan” al-Qur’an, lali dia
mengusutkan kepada Abu Bakar
dan memerintahkan para sahabat
untuk segera mengumpulkan cA-
tatan al-Qur'an."’ Pada.mulanya
usul ini diragukan Abu Bakar dan
7aid bin Tsabit, sebab Rasutultah
tidak pernah melakukan hal ter-
sebut, dengan keyakinan yang di-
herikan Umar bin Khattab akhir-
nya Abn Rakar menyetujui usul
tersebut, ™

Mulailah dikumpulkan po-
tongan-potongan ayat al-Qur’an
tersebut, baik yang pemah ditulis
di masa Nabi Muhammad dan
dan hafalan-hafalan para sahabat.
Dengan memanggil orang-orang
Madinah.

Abu Bakar memberi perin-
tah kepada Umar bin Khattab dan
Zaid bin Tsabit: “Duduklah ka-
han di pintu masjid, siapa saja

“Abu Abdulleh al-Zanjani (1993),
Wawasan Baru Tarikh.al-Qur an, terj
Kamaluddin Marzuki An-war dan A,
Quniuby Hassan, judul asli "Tarikh al-
(ur ‘an”, Bandung: Mizan, , h. 84

""Abu Abdullah al-Zarjani, /bid, h.84-86
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yang datang membawa ayat al-
Qur’an serta membawa dua orang
saksi, maka segeralah catat”.”

Pengumpulan ayat-ayat al-
Qur’an di masa Abu Bakar, mem-
nresentasikan metode-metode pe-
nelifian 1lmiah modem. Ada ob-
yektivitas dan konsistensi yang
luar biasa, seperti Zaid bin Stabit
vang tidak dapat menerima ha-
falan ayat tentang hukum rajam
dari Umar bin Khatab (!) karena
ia tidak disertai dua orang saksi. '

Di masa Khalifah Umar bin
Khattab (634 s/d 644 M), per-
hatian umat Islam terfokus untuk
menjaga keontentikan hadis-hadis
Nabi Muhammad yang telah di-
sampaikannya. Umar bin Khattab
merumuskan prinsip-prnsip vang
akan menjadi cikal-bakal bertum-
buhan ilmu hadis pada masa
sesudahnya. Langkah pertamanya
adalah mengarahkan penelitian
tentang  kebenaran rniwayat-ri-
wayat.]?

Perluasan wilayah kekuasa-
an Islam di dalam maupun di luar

Sibid, h. 86

17t hammad Husein Haikal, 4bu Bakar
as-Siddieg. terj. Ali Audah, judul Asli,
“as-Siddiqu Abu Bakar™., (Jakarta:
Pusiaka Lentera, 2001), h. 338

YSyibli Nu'mani, Umar Yang Agung
Sejarah dan Analisa Kepemimpinan
Khalifah 1I, terj. Karsidjo Djojoke-
sumo, judul ashi = Al-Farooq”, Life
Omar the Great, Second Caliph of
Ifslam, (Bandung: Pustaka, [1981), h.
473 -

jazirah Arab menimbulkan masa-
lah-masalah baru. Perlu pedoman
untuk memecahkan berbagai ma-
cam masalah yang timbul. Umar
bin Khattab melakukan penyc-
baran hadis secara ekstensif,
seperti memberlakukan kebijak-
an pada salinan dari ucapan-
ucapan Nabi yang telah ditelit
keotentikannya dikinm ke peja-
bat-pejabat distrik untuk kemu-
dian disiarkan kepada khalayak
umum Para sahabat ahli hadis
dikinim keberbagai wilayah untuk
mengajarkan hadis.

Sebelum dikirim ke peja-
bat-pejabat distrik, Umar melaku-
kan penyeleksian terhadap penyn-
supan hadis-hadis palsu, pendapat
pribadi dan opini masyarakat.
Umar bin  Khattab memiliki
asumsi tentang kemungkinan-ke-
mungkinan kesalahan dalam pen-
wayatan hadis

Umar b Khattab tidak
langsung menenma nwayat hadis
walaupun dan salah seorang sa-
habat yang tidak diragukan loya-
litas dan komitmennya. Ke-
mungkinan terjadinya kesalahan
dan pemalsuan bisa datang dari
kelompok-kelompok yang tidak
menyukai dakwah Islam atau dari
kelemahan-kelemahan pada peri-
wayat-periwayat  hadis  sendin,
Prinsip-prinsip Umar bin Khattab
dalam mencntukan keabsahan ha-
dis tersebut, adalaly
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1. Suatu nwayat hendaknya
secara harfiah seksama.
Keterandalan seorang perawi
saja bukan jaminan cukup
atas keotentikan hadis,

3. Hadis yang dituturkan hanya
oleh seorang perawi harus di-
dukung oleh pembuktian,
yang oleh para ahli hadis di-
sebut tabi’ dan syahid.

4, Hadis yang diniwayatkan oleh
rangkaian tunggal perawi-pe-
rawi tidak selalu dapat dian-
datkan,

Di dalam menerima suatu ri-
wayat keadaan-keadaan juga

- harus dipertimbangkan.'®

Di masa Ustman bin Affan

(644 s/d 656 M), terjadi kekua-

tiran para sahabat karena terjadi-

nya perselisthan kaum muslimin

di berbagai wilayah Istam berke-

naan dengan tata bahasa dan ba-

caan al-Qur’an. Hal ini mendapat
perhatian serius Hudzaifah bin al-

Yaman saat ia bersama penduduk

Syam dan Iraq dalam peperangan

menakinkkan daerah Armema

dan Azribaijan. Kekuatiran terse-
but 1a sampaikan kepada Utsman
bin Affan. Utsman bin Affan

"Ségera membentuk tim pengko-

disifikasian al-Qur’an yang terdiri

dari Zaid bin Tsabit, Sa’id bin

Ash, dan Abdurrahman bin Harist

yang langsung diketual oleh Zaid

bin Tsabit. Riwayat lain menye-

!\J

L7

Brhid h. 483

butkan Utsman bin Affan telah
memanggil dua belas orang
sahabat dan golongan Quraisy
dan Anshar. "’

Ditetapkanlah kesepakatan
penulisan al-Qur’an berdasarkan
standar dari bacaan terakhir, atau
bacaan-bacaan sebelum Nabi Mu-
hammad wafat, sehingga bacaan-
bacaan di luar itu tidak dapat
diterima. Setelah ayat-ayat terse-
but selesai disalin, mushaf asli di-
kembalikan kepada Hafshah, dan
mercka menyalinnya kembali se-
banyak empat rangkap (mushay),
tiga diantaranya dikirim ke Syam,
Kufah dan Basrah, sedangkan
yang satu lagi disimpan oleh
Ustman bin Affan. Hasil kerja
tim tersebut selanjutnya d1kena1
dengan sebutan mushaf al-Imam
atau mushaf Utsmani.

Ustman bin Affan terbunuh
pada tanggal para pemberontak
yang menyerbu rumahnya 17 Juni
656 M (35 H)?' Masyarakat
beramai-ramai mengangkat Al
bin Abi Thalib sebagai khalifah.
Selama enam tahun pemerintah-
annya, Al menghadapi banyak

pergolakan. Tidak ada masa sedi-

"Abu Abdullah al-Zanjani, Op cit, h. 89
®Hasbi ash-Shiddigy, Sejarah Peng-
antar Ilmu al-Qur'an dan Tafsir.
(Jakarta; Bulan Bintang: 1990), h. 88
' Abul *Ala al-Maududi, Khilafah dan
Kerjaan, pener;. Muhammad Bagir,
judul asli “al-Khalifah wa al-Muluk™.
{Bandung: Mizan, 1996), h. 422
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kitpun yang stabil.” Perkembang-
an tulis-menulis menjadi terham-

“bat, Pemberontakan dilakukan

oleh Mu’awiyah bin Abu Sufyan,
Thalhah bin Zubair dan golongan
Khawarij. Ali bin Abi Thalib
terbunuh pada tanpgal 20 Rama-
dhan 40 H (600 M).

Masa Daulah Umayyah

Muw’awiyah bin Abu Sufyan
mendirikan dinasti Umaiyah pada
tahun 41 H (661 M). Dinasti ini
menerapkan  sistem  kenegaraan
yang berbeda dengan sistem
kenegaraan kekhalifah sebelum-
nya. Mu’awiyah mengubah sis-
tem pemerintahan jadi sistem
monarchi  heredites  (kerajaan
turun menurun).”?

Bami Umalyah memimpin
kurang lebih 90 tahun. Kegiatan
tulis-menulis mengalami perkem-
bangan kembali. Perhatian umat
Islam tidak hanya terfokus pada
pelestarian otentisitas al-Qur’an
dan hadis saja, namun merambah
pada kajian-kajian spesifik. Hal
mi  terjadi  karena akulturasi
budaya dengan dacrah-daerah
taklukkan sehingga menimbulkan
benih-benih kebudayaan dan per-
adaban Islam yang baru.walaupun
Umaiyah lebih memusatkan per-
hatian pada kebudayaan Arab.**

**Badri Yatim, Op it h. 39
“1bid, h. 40

- "Harun Nasution, Op cit . h. 63

Dinasti Umatyah melakukan ge-
rakan Arabisasi pada masa ke-
khalifaan Abdul Malik bin Mar-
wan dengan menjadikan bahasa
Arab sebagai bahasa administrasi
secara resmi di seluruh negeri.
Meskipun demikian bahasa-ba-
hasa daerah; bahasa Persia, Yu-
nani dan Qibti tidak sepenuhya
dihilangkan

Penggunaan bahasa Arab
sebagai bahasa pengantar admi-
nistrasi memotivasi Sibawaih un-
tuk menyusun al-Kitab yang se-
lanjutnya menjadi pegangan da-
lam soal tata-bahasa Arab. Per-
hatian masyarakat kepada syair-
syair Arab Jahiliyah timbul lagi
dengan munculnya penyair-pe-
nyair Arab baru. Selain itu pula
pengembangan pada ilmu-ilmu
tafsir, hadis, fiqth dan iimu kalam
dimutai dan timbullah nama-
nama sepertt Hasan al-Bisri, Ibn
Sythab al-Zuhri dan Wasil bin
Ata’. %

Syair pada masa ini dapat
diartikan sebagai media komuni-
kasi massa yang biasa digunakan
oleh kelompok oposisi untuk me-
nyulut terjadinya pemberontakan
terhadap penguasa.

Masa pemerintahan Umar
bin Abdul Azs terjadi pemba-
ngunan dan pengembangan itmu
pengetahuan dan ekonomi. Kon-

“Ensiklopedi Islam, Upcit. h 133
“lbid.
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dist sosial umat Islam mencapai
tingkat vang tinggi sehingga para
pekeria sosial kesulitan mencari
mustahik, orang yang berhak me-
nerima zakat.”’

Kondisi sosial politik yang
cukup stabil tersebut memben ke-
untungan kepada khalifah Umar
bin Abdul Azis untuk kembali
melakukan pengembangan krea-
tifitas baca-tulis. Umar meme-
rintahkan pengkondifikasian ha-
dis-hadis Nab: secara resmi. Dia
mengirim surat ke berbagar wi-
layah; yang bunyinya: “Perhati-
kan oleh kalian hadis Rasuluilah,

- lalu himpunlah.” Umar bin Abdul
Azis tidak hanya memerintahkan
penghimpunan, ia juga mengirimi
surat kepada kelompok masya-
rakat yang bertangeungjawab su-
paya memotivasi ilmuwan meng-
kaji sunnah. ikrimah 1bn Ammar
meriwayatkan: “Saya mendengar
sekretaris Abdul Azis menga-
takan: “Amma Ba’du, ahli-ahli
ilmu diperintahkan wmtuk me-
nyebarluarkannya di masjid-mas-
jid mereka. Karena sunnah benar-
benar telah dimatikan.”

Umar bin Abdul Azis juga
memberikan bagian dari baitul-
mal untuk mencukupi kebutuhan
~ ulama-ulama, agar dapat sepe-
nuhnya mencurahkan perhatian

“"Lihat A. Syalabi, Sejarah dan Kebu-
davaan Islam II, Jakarta: PT. al-Husna
Zikra. 1995, Opcir h 114

kepada ilmu dan penyebaran-
nya.”® Surat Umar yang berkesan
dalam mengambarkan metode
pemberitaan dan jurnalistik mo-
dern berisi tentang pelarangan
masuknya opini ulama dalam al-
Qur'an dan hadis Rasulullah.
Surat itu ber-bunyi:*Tak ada
ra’yu sama sekall dalam kitab (al-
Qur'an dan hadis). Ra’yu hanya
diperkenankan pada masalah
yang belum turun kitab tentang-
nya dan belum diselesaikan oleh
Rasulullah.”

-Umar bin Abdul Azis tegas
melarang para ulama mencam-
puradukan opininya dengan ung-
kapan murni al-Qur’an dan sun-
nah Nabi. Namun ia memperbo-
lehkan ulama melakukan ijtihad
pada masalah yang belum ada da-
sar hukumnya. Selagi hal tersebut
berkisar dalam karya dan budaya
manusia maka ia memberikan pe-
luang untuk diperdebatkan dan
dikntik, agar ditemukan pandang-
an, solusi yang lebih baik.

Imam Ibnu Syihab az-
Zuhn, adalab orang yang pertama
mencetuskan ilmu hadis di masa
itn.”” Karyanya sempat dilihat
oleh Umar sebelum ia wafat. [bnu
Syihab az-Zuhri, mengatakan:
“Khalifah Umar bin Abdul Azis

**M - Ajaj al-Khathib, Op cit. h. 153
®T M Hasbi ash-Shddieqy. Pokok-

Pokok Dirasah Hadis, (Jakarta: Bulan

Bintang. 1987). cet. VIL, jilid I. h. 37
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memerintabkan  kama  imenghim-
pun sunnah, talu kami menulisnya
jadi beberapa buku. kemudian
beliau mengirim satu buku ke tiap
wilayah kekuasaan beliau ™"

Bani Umatyah runtuh pada
tahun 750 M saat dipimpin Mae-
wan bin Mubhainmad yang digu-
lingkan kelompok oposisi, dart
bani Abbasiyah."'

Daulah Abbasiyah

Perkembangan  tulis-menu-
lis dalamn Istam di bawah keku-
asaan Abbasiyah mencapai pun-
cak. Hal itu dipengaruhi oleh
sistem  pemerintahan  Abbasiyah
yang bervariasi. Badri Yatim
menyatakan:  “Selama dinasti
Abbasiyah berkuasa, pola peme-
rintahan yang diterapkan berbeda-
beda sesuai dengan perubahan
politik, sosial dan budaya.”

Ada tujubh khalifah yang
membawa dinasti Abasiyah ke
puncak keemasan. Terjadi  pe-
lombang sosial politik umat Islam
dan asumnilasi budaya asing yang
masuk ke dalam Islam. Juriani
Zadan  menyatakan:  “Perkem-
bangan  dilatarbelakang)  oleh
kondisi dautah Abbasivah yang
terbuka terhadap budava asing,
para khabiahnya vang cnta Ke-

UM - Ajaj al-Khathib, Zov e b 154

Badri  Yaum, Scawrah Peradaban
Islam, Jakuana: Ruja Gratindo Persada,
[aod b 48

pada pengetahuan. Kondisi ini
mendorong banyak orang Persia
pindah ke Baghdad. Mereka ter-
diri dari negarawan, ahli hukum,
ahli itmu, sastra dan kedokteran.
Khalifah memberikan pekerjaan
kepada mereka, dan ilmu pe-
ngetahuan mereka dapat ditrans-
fer dan dinikmati.”*?

Kreativitas  tulis-menulis
mencapai puncak saat Harun ar-
Rasyid dan al-Ma’mun memim-
pin. Khalifah mendirikan lemba-
ga pengkajian Bait al-Hikmah,
dan melakukan penterjemahan
buku-buku ilmu pengetahuan ke
dalamn bahasa Arab. Di antara
cabang-cabang yang diutamakan
dalam Bait al-Hikmah ialah ilmu
kedokteran, matematika, optik,
geografi, fisika, astronomi, se-
jarah dan filsafat.>> Gerakan pen-
terjemahan dan proses trans-
formasi ilmu pengetahuan dari
luar menjadi lebih mudah diserap
oleh Isiam. Masa ini melahirkan
beberapa ilmuwan dan karya-
karya besarnya. Al-Razi. misal-
nya, mempersiapkan katalog
untuk buku-buku yang ditulisnya.
Karya yang berhasil ditemukan
berjumiah; 118 buku, 19 surat, 4
buku, 6 surat dan satu makalah. ™

“Jury Zadan, Tarikh ai-Tamaddun al-
Islami, (Mesir: Dar al-Hilal, 1), h
161-162

**Harun Nasution, Op cit, b, 70

“MM Syarif, MA. (ed), Para kilosof
AMustun, Badung: Mizan, 1989, h, 36
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Abu  Rathan  Muhammad  al-
Baituni menulis teort tentang
bumt berputar  pada porosnya

dalam bukunva «/-Qumn  al-
Mas udi dan melakukan penye-
hdikan terhadap kecepatan caha-
ya dan suara serta menentukan
berat dan kepadatan 18 macam
permata dan metal. Abu [asan
Ali al-Mas’udi mengunjungi ber-
bagai daerah Islam di abad ke-10.
Dia menulis buku AMary  al-
Zahab tentang geoprali, agama,
adat istiadat tiap dacrah yang
telah dikunjunginya. la orang per-
tama yang merubah carg  pe-
-puhsan-sefarah. - Metode modern
untuk membahas berbagai dinasti,
negara atau bangsa dengan pe-
ngujian yang cermat, bisa dite-
tusuri berasal_dari penulis ini.””
Ibnu Sina (980-1037 M) menulis
buku ensiklopedia kedokieran a/-
Qanun fi al-Tib  dan as-Syifa’
terdiri dari 18 Jilid. Enseklopedi
tentang hsnka melafisika dan
matematika.” Di dalam as-Shifa’
terdapat materi-materi  tentang
musik, yang ditangan al-Farabi
membawa hasil-hasil praktis yang
sangat luas kemudian hari. Pada
masa itu muncul beberapa pakar
bidang kajian sejarah, biografi,
sastra, figih, teologi dan #mu
hadis. Ahli sejarah Ibnu Ishak (-

*Muhammad  Abdur
Loc.cit, h, 33
*Harun Nasution, Loc.ort. b, 7113

Rahman Khan,

AR

767 M) menulis biografi Nabi
Muhammad Of the Prophet
(Riwayat Hidup Muhammad)
yang direvisi Ibnu Hisyam. Abu
Ja'far Muhammad ibn Jarir at-
Thabari (838-923 M) menulis
Akbari Rasul wa al-Muluk, se-
bagat hasil laporan perjalanannya
dari Iran, Iraq, Syiria sampai ke
Mesir.  At-Thabari mengarang
Kitab tafsir ar-Tabari, refensi
penting pada lembaga pendidikan
dan kajian Islam, bahkan sampai
abad 21 ini.

Karya jumalistik terpenting
yang memberi informasi tentang
Rusia adatah laporan Ahmad bin
Fadhlan ibn Hammad tahun 921
M Al-Mu’tadir mengirim tulisan
ini ke istana Bulgaria di tepi
sungai Volga."’ Banyak sastra-
wan tumbuh di mana-mana, se-
perti Umar Khaiyam, penyau ser-
ta pemikir berbangsa Persia,”® dan
Al-Jasyiari dengan kaxya sastra
alfa Laila wa al-Laila®® Karya
legendaris yang terus menerus
diterjemahkan dalam berbagai
macam bahasa bahkan sampai
millenium ke-3 ini.

hid, h. 37

“philip K. Hilti, Sejarah Ringkas
Dunia  Arab, pnerjemah  Usuludin
Hutagalung dan O.D.P. Sihombing,
judul asli  “The Arabs, A Short
History, (Yogyakarta: Pustaka Iqra,
2001), edisi revisi, h. 138

“’Harun Nasuiton, Up cit, h, 73
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Nama-nama muhaddis be-
sar yang melakukakan kodifikasi
hadis secara sistematis, yaitu Mu-
hammad ibnu Ismail al-Bukhari
(810-870 M), Abu Husain bin al-
Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz
al-Qusyairi an-Naisaburi (206-
261 H), Sulaiman bin al-*Asy’as
bin Ishak bin Basyir bin Syiddad
bin Amar al-Azdi as-Sijistani
(202-256 H), Abu Isa Muhammad
bin Musa bin ad-Dahhak as-
Sulami at-Tirmizi (209-279 H),
Abu- Abdur Rahman Ahmad bin
Ali bin Sinan bin Bahar al-
Khurasani al-Qadi (215-303 H),
dan Abu Abdullah Muhammad
bin Yazid bin Majah ar-Rabi’i al-
Qazwini (209273 H).® Ada
enam kitab hadis, Kutub al Sittah
sebagai wujud kreavitas tinggi
para muhadditsin tersebut.

Bukhari menulis kitab Ja-
mi’ as-Shahih Bukhari, dan ba-
nyak lagi seperti: Adabul Mufrad,
at-Tarikh as-Shaghir, at-Tarikh
al-Awshad. at-Tarikh al-Kabir,
al-Musnad al-Kabir, Kitab al-
‘Hlat, Raf'wl Yadain fi as-Shalat;
Birul Walidain, Kitabul as-
Shirabah;, al-Qira’ah halfa al-
Imam; Kitab ad-Du’afa’; Asami
as-Shahabah:serta Kitab al-Kuna.
Bukhari membanding, meneliti

*“M M Abu Syuhban, Kutubus Sirtah,
penerjemah Amad Ustman. judul asli
“Fi rihabi as-Sunnati af-Kutubi as-
Shahihi as-Sirtari, (Surabava: Pustka
Progressif, 1993), cet. I

dan memilih hadis yang menu-
rutnya paling shahih. Ia menyer-
takan aspek rohani dengan senan-
tiasa melakukan shalat istikharah
dua raka’at sebelum memutuskan
untuk memasukkan satu hadis ke
dalam jami’ shahitmya.

Bukhari menetapkan kaidah
hadis shahih dengan kriteria:
Perawi harus seorang muslim,
berakal, jujur, tidak mudallis dan
tidak mukhtalif, adil, kuat ingat-
an, dan selalu meriwayatkan apa
yang diriwayatkannya, pancain-
dranya dipakai untuk mendengar
dan menghapal, sedikit salahnya
dan baik aqidahnya. Sanad ber-
sambung tidak mursal, tidak
mungati’, tidak mu'dal. Matan
hadisnya tidak janggal dan tidak
cacat.

Muslim menulis jami' sha-
hih dan beberapa karya ilmiah:
al-Munadul Kabir ‘ala ar-Rijal,
Kitab al-asma’ wa al-Kuna, Kitab
al-llal;, Kitab al-Aqran; . Kitab
Sualatihi Ahmad bin Hambal,
Kitab al-intifa’ bi Uhubis Siba’,
Kitab al-Muhadharamain, Kitab
Man laisa Lahu illa Rawin
Wahidin;, Kitab Auladus Shabah;
dan Kitab Auhamul Muhaddisin.

Mushim menetapkan kriteria
hadis shahih dengan: Perawi
yang adil, kuat hapalannya, jujur,
amanah, tidak pelupa. musnad
(sanadnya vang lengkap). hadis
muttasil (sanadnya yang bersam-
bung) dan marfu’ (hadis yang di-
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-sandarkan kepada Rasulullah

SAW).
Abu. Daud, at-Timirzi, an-
Nasa’i, dan Ibnu Majah, me-

masukkan beberapa hadis Aasan,

dha'if, gharib, mu allal ke dalam
musnad-musnad mereka. Di sam-
ping itu ada kitab al-Muwartta’
vang ditulis. oleh imam Malik,
derajat keshahihannya dianggap

Simpulan-r_Seme_ntara
. ‘Dari .. pemaparan. perkem-

: J)anganpe:s Islam di-masa awal -

tersebut terhhat semangat luar

dan Yaqut ibnu Abdullah al-
Hawawi (1179-1229 M)*
Perkembangan  kreativitas
tulis-menulis juga dipengaruhi
suhu politik yang berkembang, di
samping motivast tinggi yang
tumbuh untuk mencari dan me-

ngembangkan ilmu pengetahuan

tanpa memikirkan keuntungan
material.

- Al-Qur'an sendiri meng-
gambarkan adanya perintah, ia-
rangan, pemyataan serta informa-
si umat terdahulu. Informasi me-

—reka yang bak. dan sukses, dan. .. L.
kisah umat dan tokoh vyang

AlamT Kegie STIZET-
pulkan menehtl mentegemah
dan menuhskalmya ke dalam bu-
ku-buku. :

--Penulisan -saat itu sangat

dipengaruhi oleh komitmen terha-

_ dap keabsahan informasi, sehing-

Adalah sebuah keniscayaan
manakala media massa Islam
menampilkan gaya informasi al-
Qur’an - di-dalam aktivitas jur-
nalistik. Baik dalam media cetak,

elektronik, film, buku, novel atan

ga- -beberapa.- - karya, - terutama
kajian sejarah-dan hadis di masa
ini - akan-dinemukan kata ruwiya,
hadasana atau ‘on yang saling
bertalian sampai ke sumber asal.
Penggandaan beberapa kar-
ya sagt itu masih dilakukan

dengan tilis tangan yang diker-

jakan oleh beberapa orang. Hasil-
nya . ditempatkan di perpus-
takaan-perpustakaan umum .atau
juga dijual, misalnya toko buku
yang dikelola oleh Ibnu Nadhim

“MM Abu Syuhbah, Loc. ¢/t h.99

lainnya,

Kontrol sosml pers Isiam
adalah wujud . dari kewajiban
amar ma'rif nahi munkar. Mu-
hammmad Hasyim Kamali, men-
jelaskan  komsep itu dengan
hisbah dan nasihah. Menurutnya,

“‘Mustaﬁa as-Shiba’i, Peradaban
Islem Diulu, Kini dan Esok, pener-
jemah R.B. Irawan dan Fauzi Rahman,
judul asli “Min Rawa'i Hadharatina,
(Jakarta: Gema Insani Prees, 1993),
cet. H. 195

+ Amir, Mafri. Etiker Komunikasi Massa
dalam Pandangan [Islam. Jakana:
Logos, 1999, h. 113
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hisbah adalah memerintahkan
kepada kebaikan dan melarang
kepada kemungkaran, dan nashi-
hah, nasehat yang baik, adalah
sebagian jalan yang dibuka Islam
dalam pencarian kebenaran dan
kebaikan.*

Al-Ghazali dalam Ihya
Ulumuddin menjelaskan tentang
kewajiban hishbah sebagai tong-
gak utama keimanan dan tyjuan
terpenting dan wahyu dan utusan
Tuhan. Inilah esensi dari agama.
Penolakkan total terhadap hish-

‘bah akan mengakibatkan runtuh-

nya agama, dan menyebamya
penyelewengan serta kejahilan.*’

Muhammad Hasan Kamali, mem-

buat empat tahapan ketika
melakukan hishbah, yaitu:
Pertama menginformasikan
dan memberi tahu, baik secara
verbal maupun tertulis (ta’rif)
kepada orang yang melakukan
suatu kesalahan besar dalam
prilakukanya. Jika usaha ini tidak
memadai, maka diteruskan de-
ngan langkah yang ke dua, yaitu
memben peringatan (wa 'zh) seca-
ra baik-baik untuk menimbulkan
rasa takut kepada Allah. Meng-
gugah akal sehat dan perasaan
yang lebih baik. Jika i pun

HMuhammad Hasan Kamali, Kebebasan
Berpendapat dalam Islam. Bandung:
Mizan, 1998, h. 25

*Abu Hammid Muhammad al-Ghazali,
thya  Ulum  al-Din, {(Kairo: al-
Maktabah Tijarivah, 1937). h. 310

belum memadai, maka langkah ke
tiga memberikan kewenangan un-
tuk menggunakan kata-kata yang
tajaM Langkah ini mengandung
ancaman tetapi tidak boleh me-
nuduh atau menghina. Tahap ke
empat merupakan tahapan ter-
akhir yang mengandung kemarah-
an atan penggunaan kekuatan,
tetapi imi hanya diperbolehkan
jika betul-betul diperfukan dan
sejauh itu dapat mencegah ke-
mungkaran. *¢

Konsep social control pers
Islam dapat disimpulkan dengan
tiga bentuk. Pertama development
critics  (kntik  membangun).
Bentuk ini digunakan saat per-
soalan yang dikontrol oleh media
dalam keadaan stabil namun
belum ideal. Seperti kebijakan
pendidikan yang dilakukan peme-
rintah belum menyentuh perso-
alan substansial, maka media
dapat melakukan kritikan seka-
ligus memberi solusi.

Ke dua, defensive critics
(kritik mempertahankan). Ketika
masalah telah berada dalam fase
ideal, misalnya konflik antar etnis
di Ambon berangsur stabil, maka
media berupaya mempertahankan
kondisi.

Ke tiga, repressive critics
(kntik menekan), bentuk ini
digunakan saat persoalan telah

*Muhammad Hasan Kamali, Loc.cit.,
h. 51-52
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mencapat batas - ambang vyang
tidak dapat diterima akal sehat
dan syari’at Islam Misalnya,
kebijakan untuk membuat lokali-
sasi prostitusi untuk mengatasi
wts - jalanan, maka media dapat
melakukan kntikan yang mene-
kan kebijakan  itu, agar tidak
diberlakukan. - Repressive critics

ini; _telah dilakukan oleh Abul

*A’la al-Maududi dengan majalah
Turjumal al-Qur 'an-nya dan Say-
yid Qutb dengan majalah Fkhwan

“al-Muslimin, ke dua majalah ini
sama-sama melakukan-perlawan- -

an pada rezim pemerintahan yang

tidak sesual dengan syan at Islam
di:negara masing-masing.

- Konsep-kontrol sosial pers
barat ditempatkan dalam dua sisi,

- - —dalam sisipehitik:dan masyarakat:-

Pers Islam, juga mengontrol
informast yang datang dari luar
Islam Perang idelogi antara Islam
dengan non Islam dan perang
pemikiran (ghazwul-fikri) tidak
dapat diabaikan. Media massa Is-
lam harus meng-counfer pemi-
kiran yang datang dari media
asing, manakala tidak sesuai
denganlslam. =
Sebagai media yang me-
nyandang tujuan profetik, pers
Islam harus cerdas dan selektif
terhadap berbagai aliran hiburan
untuk penarik perhatian khalayak.
* Makalah ini banyak diilhami oleh

-diskusi-dan—perkuiiahan-eistra—dengan— - -

“Calon Wartawan”, kelompok maha-
siswa yang punya perhatian sangat
dalam terhadap topik-topik teori pers.
Tenima kasih kepada Herdiansyah
-terhadap- bantuan referensinya.
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